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Abstrak

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan program pendidikan
keuangan untuk perempuan matang yang telah dilaksanakan di Kecamatan Pontianak Utara Kota Pontianak oleh
Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW) Borneo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif kualitatif. Pelaksanaan pemberdayaan perempuan matang melalui program pendidikan
keuangan mencangkup beberapa hal seperti pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan perempuan tentang isu-
isu keuangan, memberikan informasi tentang langkah-langkah keuangan, memfasilitasi pengembangan dari
rencana keuangan untuk hari tua, dengan demikian pelaksanaan pendidikan keuangan telah membuat perempuan
memiliki penghasilan sendiri dan mampu mengatur keuangan mereka serta memiliki jaringan perlindungan
keuangan mereka dan keluarga.

Kata-kata kunci: Pemberdayaan prempuan, pendidikan keuangan, dan keuangan keluarga

Abstract

This research was intended to provide an understanding on the implementation of financial education frograms
for mature woman that have been implemented in the district of North Pontianak, Pontianak city by the
Women’s Resources Development Center (PPSW) West Borneo. The method used in this research was
descriptive qualitative method. The implementation of mature women’s empowerment through financial
education program covers several things such as training to improve women’s knowledge about financial issues,
provide informations about financial measures, facilitate the development of financial plan for the old ages.
Therefore, the implementation of financial education had produce women who had their own income and able to
organize their financial as well as network to protect their financial and family.

Keywords: Women’s empowerment, Financial Education, and Family finances.
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A. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas kehidupan dan

peran perempuan sangat diperlukan

karena kualitas kehidupan perempuan

masih jauh lebih rendah dari pada laki-

laki. Keterbatasan kesempatan kerja

danberusaha menunjukkan betapa perlu

dan pentingnya pemberdayaan kaum

wanita agar mampu menghasilkan SDM

dalam rumah tangga sebagai tenaga kerja

dan generasi penerus yang berkualitas dan

berdaya saing tinggi. Pemberdayaan

(empowerment) merupakan serangkaian

upaya untuk meningkatkan kemampuan

dan memperluas akses terhadap suatu

kondisi untuk mendorong kemandirian

yang berkelanjutan (tanggap dan kritis

terhadap perubahan) serta mampu

berperan aktif dalam menentukan

nasibnya sendiri, melalui penciptaan

peluang yang seluas-luasnya agar mampu

berpartisipasi (Sumodiningrat,1999).

Pusat Pengembangan Sumber daya

Wanita (PPSW), salah satu organisasi

perempuan yang bergerak dalam

mengerakkan potensi perempuan sebagai

objek pembangunan sumber daya

manusia. Hadirnya PPSW bertujuan untuk

memberdayakan perempuan, khususnya

yang berada di strata sosial ekonomi

terendah. PPSW telah melaksanakan tujuh

pokok program salah satunya yaitu

pendidikan keuangan untuk perempuan

matang. Program pemberdayaan ini

berupa pelatihan bagi perempuan yang

sudah matang atau yang sudah menikah

mengubah pola pikir dan prilaku

perempuan tentang keuangan untuk masa

tua yang bahagia, melalui peningkatkan

pengetahuan tentang isu-isu keuangan,

membangun aset dan perlindungan sosial,

pensiun dan tabungan hari tua. Sampai

saat ini PPSW telah melatih pendidikan

keuangan lebih dari 2.000 perempuan

matang, yang tersebar di 6 provinsi yaitu

Aceh dan Riau dilaksanakan oleh PPSW

Sumatra, Banten dan Jawa Barat oleh

PPSW Pasoendan, DKI Jakarta oleh

PPSW Jakarta, dan Kalimantan Barat oleh

PPSW Borneo. Program ini di tujukan

kepada perempuan matang atau sudah

menikah karena mereka memiliki masalah

yang sangat serius dalam keuangan

keluarganya.

Dengan adanya program ini masyarakat

khususnya perempuan yang telah menikah

bisa berpartisipasi dalam kegiatan

pemberdayaan ini untuk menambah

pengetahuan mengolah keuangan

keluarga, sehingga perempuan yang sudah

menikah bisa mengatasi permasalahan

keuangan keluarga yang dialami seperti

permasalahan hutang, pemasukan dan

pengeluaran yang tidak menentu, demi

meningkatkan kesejahteraan keluarganya

dan menjadikan perempuan lebih mandiri

serta bahagia dihari tua.
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Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah Untuk mendeskripsikan

pelaksanaan pemberdayaan perempuan

melalui program pendidikan keuangan

untuk perempuan matang oleh Pusat

Pengembangan Sumberdaya Wanita

(PPSW) dan untuk mendeskripsikan hasil

yang telah dicapai dari pelaksanaan

pemberdayaan perempuan matang melalui

program pendidikan keuangan oleh Pusat

Pengembangan Sumberdaya Wanita

(PPSW).

Manfaat teoritis dari adanya penelitian

ini yaitu dapat memberikan manfaat

terhadap perkembangan sejarah sosial

berkaitan dengan teori pembangunan

masyarakat. Serta menambah wawasan

pengetahuan dalam mengaplikasikan teori

yang diperolah selama perkuliahan, juga

untuk memenuhi salah satu syarat dalam

mencapai gelar Sarjana Sosial Universitas

Tanjungpura.

Sedangkan manfaat praktis dari

penelitian ini adalah dapat menjadi bahan

masukan bagi pemerintah daerahyang

berkaitan dengan berbagai persoalan

tentang meningkatkan pemberdayaan

perempuan, dapat memberikan tambahan

informasi bagi masyarakat khususnya

perempuan mengenai pentingnya

pemberdayaan guna meningkatkan

ketrampilan perempuan, dan memberikan

masukan atau pertimbangan untuk

pelaksanaan program yang dilaksanakan

oleh Pusat Pengembangan Sumberdaya

Wanita (PPSW) yang berikutnya.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam

penelitian ini yaitu metode deskriptif

kualitatif yakni metode berupa pemecahan

masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan  keadaan subjek/objek

penelitian (seseorang), lembaga,

masyarakat dan lain-lain) pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang

tampak atau sebagaimana adanya. Subjek

dari penelitian ini yaitu  perempuan yang

tergabung dalam program pendidikan

keuangan oleh PPSW di Kecamatan

Pontianak Utara Kota Pontianak,

sedangkan objek dalam penelitian ini

adalah kegiatan pemberdayaan perempuan

melaui program pendidikan keuangan

yang dilaksanakan oleh Pusat

Pengembangan Sumberdaya Wanita

(PPSW) di Kecamatan Pontianak Utara

Kota Pontianak.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan penulis dengan

mengambil lokasi di Kecamatan

Pontianak Utara Kota Pontianak.

Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan

secara porposive (sengaja) dengan

beberapa pertimbangan diantaranya

adalah kecamatan Pontianak Utara
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merupakan salah satu Kecamatan yang

menjadi lokasi binaan pelaksanaan

program Pendidikan keuangan untuk

perempuan matang oleh Pusat

Pengembangan Sumberdaya Wanita

(PPSW), karena dikecamatan ini masih

banyak ditemukan masalah seperti

kemiskinan serta permasalahan lain yang

dihadapi. Sedangkan waktu penelitian

dimulai dari bulan Desember 2015.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang

digunakan untuk mengumpulkan data

adalah observasi (pengamatan) yaitu

dengan cara mengamati langsung terhadap

obyek penelitian. pengumpulan data

dengan wawancara yang dilakukan tanya

jawab kepada informan kunci, proses

wawancara ini dilakukan dengan

menggunakan teknik wawancara bebas

dan wawancara bebas terpimpin.

Selanjunya pengumpulan data dengan

teknik dokumentasi yang berbentuk

tulisan, gambar, surat-surat dan bahan

tulisan lainnya.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data ini mengikuti konsep

Miles andHuberman dan Spradley. Miles

dan Huberman (1984) dalam Sugiyono

(2009), mengemukakan bahwa analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus

dengan selesai sehingga data yang

diperoleh bersifat jenuh.

4. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan Melalui teknik

pemeriksaan ini, penulis menggunakan

teknik triangulasi sumber dan triangulasi

teori, dimana data yang telah

terkumpulkan dikaitkan dengan teori-teori

yang diyakini fakta, data dan informasi

yang dapat dipertanggungjawabkan dan

memenuhi persyaratan  kesahihan dan

keandalan. kemudian pemeriksaan melalui

sumber dengan cara membandingkan data

hasil pengamatan dan wawancara dengan

informan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini terdiri dari 2 (dua)

aspek yaitu pelaksanaan pemberdayaan

perempuan matang melalui program

pendidikan keuangan oleh PPSW Borneo

di Kecamatan Pontianak Utara, yaitu

berupa pelatihan untuk meningkatkan

pengetahuan perempuan tentang isu-isu

keuangan, memberikan informasi tentang

langkah-langkah keuangan yang

diperlukan untuk mempersiapkan hari tua,

memfasilitasi pengembangan dari rencana

keuangan untuk hari tua yang lebih baik

dan aspek yang kedua adalah indikator

keberhasilan program pemberdayaan

perempuan matang melalui pendidikan

keuangan oleh PPSW Borneo di

Kecamatan Pontianak Utara, yaitu telah
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memberikan perubahan bagi para peserta,

terlihat dari bentuk kegiatan yang

mengajarkan perempuan tentang

keterampilan dan pemgetahuan tentang

keuangan telah berhasil membuat peserta

memiliki penghasilan sendiri dan mampu

mengatur keuangan mereka serta memiliki

jaringan perlindungan keuangan demi

masa depan mereka dan keluarga. Dengan

analisis ini program pemberdayaan

perempuan matang melalui pendidikan

keuangan oleh PPSW Borneodi

Kecamatan Pontianak Utara diharapkan

mampu berjalan efektif sehingga peserta

binaan di daerah tersebut bisa mengatasi

setiap permasalahan keuangan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data dan

pembahasan dalam penelitian tentang

Pemberdayaan perempuan matang melaui

program pendidikan keuangan oleh Pusat

Pengembangan Sumberdaya Wanita

(PPSW) di Kecamatan Pontianak Utara

Kota Pontianak maka dapat dirumuskan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk dari kegiatan yang sudah

terlaksana selama pendidikan

berlangsung :

a. Pelatihan untuk meningkatkan

pengetahuan perempuan tentang

isu-isu keuangan, seperti

membangun aset dan perlindungan

sosial, pensiun, dan tabungan hari

tua.

b. Memberikan informasi tentang

langkah-langkah keuangan yang

diperlukan untuk mempersiapkan

hari tua.

c. Memfasilitasi pengembangan dari

rencana keuangan untuk hari tua

yang lebih baik.

Dari bentuk pelaksanaan program

pemberdayaan perempuan melalui

pendidikan keuanagan di atas dapat di

lihat dari segi pendekatan Women in

Development (WID) bentuk

pemberdayaan yang ada berupaya

membantu meningkatkan pendapatan

dengan memberikan akses bagi

perempuan terhadap pengetahuan,

keterampilan dan kredit demi mencapai

kesejahteraan untuk keluarga.

2. Keberhasilan peserta pendidikan

keuangan di Kecamatan Pontianak

Utara Kota Pontianak dalam mengikuti

pendidikan sudah paham dan dapat

mengaplikasikan materi-materi yang

telah dipelajari sesuai dengan teori

indikator keberhasilan program

pemberdayaan menurut Schuler,

Hashemi dan Riley (Suharto,2004),

yaitu: kebebasan mobilitas,

kemampuan membeli komudiatas kecil,

kemampuan membeikomuditas besar,

terlibat dalam keputusan-keputusan
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rumah tangga, memiliki jaminan

ekonomi dan kontribusi terhadap

keluarga.

E. SARAN

Saran untuk penelitian ini adalah

sebaiknya PPSW terus menjalankan

program ini, kemudian selalu memberi

pengawasan serta pelatihan bagi desa-desa

binaan dan tetap mengacu pada

pemberdayaan perempuan, kemudian

utnuk pemerintah daerah bisa mendukung

dan memfasilitasi kegiatan pendidikan

kuangan untuk perempuan oleh asosiasi

PPSW Borneo.
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